BAB |
PENDAHULUAN

Keberadaan manusia sebagai makhluk individu daralso®engandung pengertian
bahwa manusia merupakan makhluk unik, dan meruppkgpaduan antara aspek individu
sebagai perwujudan dirinya sendiri dan makhluk adosebagai anggota kelompok atau
masyarakat.

Manusia sebagai makhluk individu dan sosial akanamgilkan tingkah laku tertentu,
akan terjadi peristiwa pengaruh mempengaruhi antat&idu yang satu dengan individu
yang lain. Hasil dari peristiwa saling mempengarngnsebut maka timbulah perilaku sosial
tertentu yang akan mewarnai pola interaksi tingkau setiap individu. Perilaku sosial
individu akan ditampilkan apabila berinteraksi demgrang lain. Dalam hal ini individu akan
mengembangkan pola respon tertentu yang sifatnydeceng konsisten dan stabil sehingga
dapat ditampilkan dalam situasi sosial yang beriedia.

Perilaku sosial adalah perilaku yang relatif mepetang diperlihatkan oleh individu
di dalam berinteraksi dengan orang lain. Orang ydmegperilakunya mencerminkan
keberhasilan dalam proses sosialisasinya dikatskdragai orang yang sosial, sedangkan
orang yang perilakunya tidak mencerminkan prosesakeasi tersebut disebut non sosial.
Yang termasuk ke dalam perilaku non sosial adadaitegu a-sosial dan anti sosial.

Seseorang yang berperilaku a-sosial tidak mengetgtal yang yang dituntut oleh
kelompok sosial, sehingga berperilaku yang tidakmeruhi tuntutan sosial. Mereka akan
mengisolasi diri atau menghabiskan waktunya untakyandiri. Sedangkan yang berperilaku
anti sosial mereka mengetahui hal-hal yang diturketompok tetapi karena sikap
permusuhannya, mereka melawan norma kelompok tdrseb

Skinner mengemukakan bahwa perilaku dapat dibedadanjadi perilaku yang alami

(innate behavior) dan perilaku operan (operat bienavwPerilaku yang alami adalah perilaku
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yang dibawa sejak lahir, yang berupa repelks datinigp sedangkan perilaku operan adalah
perilaku yang dibentuk melalui proses belajar. |Reni operan merupakan perilaku yang
dibentuk, dipelajari dan dapat dikendalikan, oletreka itu dapat berubah melalui proses
belajar.

Perilaku sosial berkembang melalui interaksi denlyagkungan. Lingkungan akan
turut membentuk perilaku seseorang. Lewin mengekarkdormulasi mengenai perilaku
dengan bentuk B=F (E - O) dengan pengertian Blawior, F = function, E = environment,
dan O = organism, formulasi tersebut mengandungyeyéan bahwa perilaku (behavior)
merupakan fungsi atau bergantung kepada lingkufe@anronment) dan individu (organism)
yang saling berinteraksi.

Berdasarkan deskripsi tersebut di atas dapat digkap bahwa perilaku sosial anak
sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya, Haigkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Apabila lingkungan sosial tersebut rasititisi atau memberikan peluang
terhadap perkembangan anak secara positif, makaakam dapat mencapai perkembangan
sosial secara matang. Namun sebaliknya apabilkuimgan sosial itu kurang kondusif, seperti
perlakuan yang kasar dari orang tua, lingkungamlabkdan lingkungan masyarakat yang
tidak baik, maka perilaku sosial anak cenderungamgrlkan perilaku yang menyimpang.

Begitu pula halnya yang terjadi pada anak tunaldaslaku sosial yang ditampilkan
merupakan cerminan dari perlakuan dan pembentukghkungan di sekitarnya. Dalam arti
bahwa perilaku sosial yang ditampilkan oleh analataras dipengaruhi oleh lingkungan fisik
maupun lingkungan psikologis di dalam keluargapkdk dan masyarakat.

Melalui pergaulan atau hubungan sosial, baik dergang tua, anggota keluarga,
orang dewasa lain, atau teman bermainnya, anaki mu@gembangkan bentuk-bentuk
tingkah laku sosial. Bentuk perilaku dalam situsssial banyak yang nampak a-sosial atau
bahkan anti sosial, tetapi masing-masing tetap imgnbagi pengembangan proses
sosialisasinya. Landasan yang diletakan pada masakikanak awal akan menetukan cara
anak menyesuaikan diri dengan lingkungan teman dianya

Quay dan Paterson mengemukakan enam dimensi kastiktanak dengan gangguan
perilaku yaitu:



1. Conduct disorders (ketidakmampuan mengendalikah ydirtu mencari perhatian, selalu
ingin diperhatikan, mengganggu orang lain, berkelah

2. Socialized aggression (agresi sosial/perilaku ydigkukan secara berkelompok) yaitu
mencuri secara berkelompok, setia dengan teman ryakal, bolos dari sekolah dengan
teman-temannya, mempunyai kelompok yang “jelekigda bebas mengakui tidak patuh
pada nilai moral dan peraturan/undang-undang.

3. Attention problem-immaturity (masalah perhatianilpgu yang menunjukkan sikap
kurang dewasa) vyaitu mempunyai kemampuan perhapandek, tidak dapat
berkonsentrasi, yaitu mudah dialihkan, mudah memigah tugas, menjawab tanpa
dipikirkan, lamban.

4. Anxiety-withdrawal (perilaku yang berkaitan dendeepribadian) yaitu kesadaran diri,
pemalu, hipersensitive, perasaannya mudah sakitgseerasa sedih, cemas, depresi.

5. Psychotic behavior yaitu susah fokus, cara bicamgytidak teratur, memperlihatkan
tingkah laku ganijil.

6. Motor excess yaitu gelisah, tidak bisa duduk diamalu banyak bicara, tidak bisa tenang.

Tampilan perilaku sosial pada dasarnya dapat daeihg oleh keadaan emosi dan
sosial. Begitupula halnya dengan anak tunalarag yangalami gangguan emosi dan sosial.

Anak tunalaras kurang dapat mengendalikan emosileyayan baik sehingga sering kal

terjadi peledakan emosi, ketidakstabilan emosieters akan menimbulkan penyimpangan

tingkah laku yang menjurus pada tingkah laku yadgkt sosial yang dapat mengakibatkan
anak tunalaras tidak dapat melalukan interaksabgang baik dengan lingkungannya.
Karakteristik perilaku sosial yang ditampilkan atiakalaras ditelaah dari aspek:

1. Aspek emosi
Keadaan emosi yang ditampilkan oleh anak tunakdapst dikatakan belum stabil karena
kelainan emosi yang dialaminya, kelainan emostdiduga karena adanya pengaruh dari
latar belakang keluarga yang kurang harmonis, getara menyebabkan kurangnya
perhatian dan kasih sayang pada anak, sehingganasalpunyai perasaan tertekan yang
terus menerus yang selanjutnya menimbulkan permbah®si yang diwujudkan dalam
bentuk perilaku.



4.

Bentuk kelainan emosi yang sering ditampilkan ahakalaras yaitu perasaan mudah
tersinggung, cepat marah, pendendam, dan ada ambaging minder. Adanya

karakteristik emosi seperti ini mengakibatkan arsgking melakukan pelanggaran,
misalnya terjadi perkelahian antar siswa, saudatmupun dengan teman-teman
sebayanya, dan hal ini sebagai akibat dari emasy gyadah memuncak dan tidak dapat
dikendalikan lagi.

. Aspek Intelektual

Ketunalarasan tidak hanya ditimbulkan oleh kalinamosi saja namun faktor
intelektualpun turut menentukan. Burt mengemukdia@mva yang paling banyak juvenile
deliquent adalah dilakukan oleh anak yang mempui@aB5-90 termasuk klasifikasi
feeble mended, dan sebagian kecil dilakukan olely yaempunyai I1Q superior. Selain itu
pada anak tunalaras tidak jarang ditemukan sikiéig kkan cepat menolak apa yang tidak
berkenaan bagi dirinya sehingga mereka mencarigbaran yang dianggap baik bagi
dirinya. Sikap kritis ini sering mengakibatkan kbkgada diri anak, seprti pertentangan
dengan orang tua, teman, maupun guru. Keadaamauins ldisadari oleh pihak yang secara
langsung membimbing anak tunalaras.

Aspek Moral

Aspek moral yang sering dilanggar oleh anak tuaalai sekolah dapat diamati dari sifat
dan perilaku mereka, seperti tertawa keras di datahas pada saat proses belajar
mengajar, berbicara kotor, mengganggu teman, deangumentaati peraturan di dalam
keluarga, sekolah dan masyarakat.

Aspek Sosialisasi

Perilaku sosial yang menyimpang pada anak tunalga#ts mudah dipengaruhi oleh
teman akrabnya, ingin selalu diperhatikan, egatals curiga terhadap teman dan pada
dasarnya kurang dapat bergaul dan bersosialisasiydhg mendasari anak berperilaku
demikian adalah adanya ketidak seimbangan antariakpe dan sikap anak dengan

norma-norma yang ada.



BAB 11
PERILAKU SOSIAL ANAK TUNALARAS

A. Perilaku Sosial Anak Tunalarasdi Lingkungan Kelurga, Sekolah, dan M asyar akat

1. Perilaku Sosial Anak Tunalaras di Keluarga

Keluarga merupakan kelompok unit sosial terkecilamhia suatu masyarakat
yang anggotanya terdiri atas ayah, ibu, anak damgkino sanak saudara. Keberadaan
suatu keluarga memberikan kemungkinan untuk teryadinteraksi antara anggotanya.
Jika interaksi ini berlangsung baik maka para ategg@ akan kerasan (at home),
sebaliknya juga interaksi para anggota keluargargrbaik, maka keluarga hanya
akan menjadi tempat tinggal tanpa makna bagi pdskegan para anggotanya.

Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalaaya mengembangkan
kepribadian anak. Perawatan orang tua yang pensin lsayang dan pendidikan
tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama maupusiaddoudaya yang diberikannya
merupakan faktor yang kondusif untuk mempersiap&aak menjadi pribadi dan
anggota masyarakat yang sehat. Keluarga juga dapgnsebagai institusi yang dapat
memenuhi kebutuhan insani, terutama kebutuhan gErggembangan kepribadiannya
dan pengembangan ras manusia.

Interaksi sosial anak tunalaras dengan orang tnaadggota keluarga lainnya
di keluarga merupakan awal perkembangan sosial amataras. Suasana keluarga
dapat mempengaruhi anak tunalaras dalam mencagewksaan dan mempengaruhi
pada sikap dan perilaku mereka sehari-hari. Sedigti sedikit orang tua dan anggota
keluarga akan menanamkan nilai-nilai tertentu sepgai agama, kesopanan dan lain
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sebagainya. Harapan orang tua dengan penanamanilaildersebut agar anak dapat
bersosialisasi dan melakukan interaksi sosial dergak. Dengan adanya gangguan
emosi dan sosial yang disandang oleh anak tunalaadsa nilai-nilai yang ditanamkan

tersebut tidak dipedulikan oleh anak tunalaras,nggia terjadi ketidak sesuaian

dengan apa yang diharapkan, dan hal ini akan megapam tampilan perilaku anak

tunalaras dalam kehidupan sehari-hari.

Tampilan perilaku sosial anak tunalaras di kelugrgda dasarnya merupakan
refleksi perlakuan orang tua. Adakalanya anak nudngari anggota keluarganya dan
tidak mampu mengadakan hubungan emosional yangt.déiak melakukan
pertentangan dengan orang tua yang ditampilkan padiku kurang hormat pada
orang tua, tindakan terlambat pulang, kurang sagem tindakan-tindakan lainnya
yang merupakan sebuah aktivitas ketidak sesuargadenorma-norma di dalam suatu
keluarga. Anak sering berfantasi untuk menggantgamgalaman yang nyata. Hal ini
dipengaruhi oleh sikap orang tua yang tidak dapatgadakan hubungan emosional

yang hangat.

. Perilaku Sosial Anak Tunalaras di Sekolah

Sekolah sebagai salah satu bentuk pendidikan dikielaarga pada dasarnya
bertugas membantu keluarga dalam membimbing dagangnkan perkembangan dan
pendayagunaan potensi-potensi tertentu yang dinalilak-anak, kegiatan itu akan
berpengaruh langsung terhadap kedewasaan anakarak,menjadi tanggung jawab
sepenuhnya dari orang tua atau keluarga.

Di sekolah seorang siswa menampilkan perilaku Egsiag beraneka ragam,
sering kali ditemukan siswa mengalami berbagai Ikesu dalam menampilkan
perilaku sosialnya. Kesulitan yang dialami siswaaa menampilkan perilaku
sosialnya dapat dikatakan sebagai masalah pemlagial. Bagi anak tunalaras hal ini
menjadi masalah yang sulit diatasi, karena sudafjatdiekarakteristik yang unik.

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan sosial begva termasuk segala
sesuatu yang menyangkut seluruh kegiatan belajagayer, oleh karena itu sosialisasi

yang dilakukan siswa di sekolah akan nampak datisgaasi siswa dalam kegiatan
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sekolah. Sosialisasi di sekolah disertai pula deng@anya hubungan interpersonal
yang baik antara siswa dengan siswa, siswa dengan giswa dengan pembimbing
dan siswa dengan personil sekolah lainnya. Dalabumgan ietrpersonal tersebut
siswa akan mengembangkan pula respon tertentu dedatak perilaku.

Peranan guru dalam membentuk dan mengubah peafsdutunalaras dibatasi
dengan peranan siswa itu sendiri dalam membentuk rdangubah perilakunya.
Peranan teman sebayanya dalam lingkungan sekat@atsanenunjang motivasi dan
keberhasilan perubahan pola-pola perilakunya, kabésanya mereka saling mengisi
dan berbentuk suatu persaingan yang sehat. Bamyalahg dilakukan anak tunalaras
di sekolah sebagai wujud sosialisasinya, misalnkaf alalam kegiatan belajar
mengajar, kegiatan ekstrakurikuler, kelompok belagan sebagainya. Namun
adakalanya pengaruh teman sebayanya akan memb@mgikh laku yang negatif,
seperti membolos, merokok, melawan guru, dan mgkarngta tertib sekolah.

. Perilaku Sosial Anak Tunalaras di Masyarakat

Masyarakat sangat mempengaruhi kehidupan sositltanalaras baik secara
positif maupun negatif, secara positif anak tursmlankan meniru tingkah laku
masyarakat yang baik, bersosialisasi yang baik, ah@m norma-norma yang ada di
masyarakat. Pengaruh negatif dari masyarakat akaoult apabila mereka tinggal
dalam suatu lingkungan masyarakat yang kurang lsmhijngga akan membentuk
perilaku tertentu pada si anak.

Perilaku sosial yang ditampilkan oleh individu dalanasyarakat beraneka
ragam, dan sebagian individu mengalami berbagaulik@s dalam menampilkan
perilaku sosialnya. Kesulitan yang dialami individelam menampilkan perilaku sosial
tersebut merupakan masalah karena akan mengakibatl@mbatan dalam
perkembangan sosial individunya. Anak tunalarasupstan salah satu individu
dalam masyarakat yang mengalami hambatan dalamtdxadksi dan berperilaku sosial
di masyarakat, hal ini bisa disebabkan anak tuastesa itu sendiri yang tidak bisa
beradaptasi atau juga respon dan sikap masyarakey yecara langsung kurang

mendukung dan kurang menerima keberadaan anakatasaya itu sendiri. Akibat
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sikap masyarakat yang negatif maka akan menimbulgaksi anak tunalaras yang
emosional, cepat putus asa dan kurang dapat bedgubanyak reaksi anak dengan

melakukan tindakan-tindakan yang melanggar nornmezagyang ada.

B. Faktor-Faktor Yang Meatarbelakangi Penyimpangan Perilaku Sosial

Keragaman dan keunikan perilaku sosial yang dittkapi oleh anak
tunalaras merupakan manifestasi dari pengaruh yaetptar belakanginya, artinya
keunikan perilaku itu disebabkan oleh faktor-faktang menimbulkan demikian.

1. Faktor Keluarga
Keluarga adalah unit sosial terkecil yang memberildasar utama bagi
perkembangan anak. Keluarga juga merupakan lembagama dan utama dalam
melaksanakan proses sosialisasi dan pembentukaadpanak. Di tengah keluarga
anak mengenal cinta dan kasih sayang, belajar mahganbingan dan pendidikan,
simpati dan loyalitas terhadap sesama anggota rgaluaKeluarga memberikan
pengaruh besar dalam pembentukan watak dan kefabadak. Baik buruk struktur
keluarga memberikan dampak bagi perkembangan jasnaarpun rohani anak.
Situasi keluarga yang memungkinkan timbulnya plenilanenyimpang pada
anak diantaranya adalah:
a. Disharmoni dalam keluarga dan rumah tangga berantak

Rumah tangga yang berantakan disebabkan oleh leemdiu atau bapak,

perceraian diantara mereka, hidup terpisah, poligeetidak cocokan dan sering

konplik, merupakan sumber munculnya penyimpangagkéh laku pada anak .

1) anak kurang mendapatkan perhatian, kasih sayangutdutan pendidikan
orang tua karena bapak atau ibu masing-masing sim#ngurusi
permasalahannya serta konplik batin sendiri. Akipatanak kurang peka dan
menimbulkan perasaan hampa kasih sayang karenk leegd anak tidak
pernah diperkenalkan dengan kasih sayang, kelembuiabaikan dan

perhatian. Anak diabaikan dan tidak diperhatikarase kejiwaan, sehingga
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2)

3)

kehidupan perasaannya tidak berkembang, bahkan afaeng proses
penumpulan.

Kebutuhan anak baik kebutuhan fisik maupun psiklisk terpenuhi secara
wajar. Anak menjadi terlantar karena tidak adaltkasiyang yang konsisten
sejak bayi. Anak-anak yang kurang mendapat perhdaa kasih sayang dari
orang tua merasa dirinya kurang aman, merasa keghitatempat berlindung .
akibatnya anak menjadi pendiam, menarik diri, neerdgi hampa atau
sebaliknya menjadi agresif dan keras kepala mengrdeang tua. Akhirnya
sering keluar rumah, hidup bergelandangan, tidaknpomyai tujuan yang
jelas, lalu terlibat dengan perbuatan kriminal dengujuan ingin menarik
perhatian orang lain termasuk perhatian orang tuaeydiri. Sikap lain yang
ditunjukan anak terhadap ketidakpuasan bagi oraagya adalah dengan
melawan atau memberontak sambil melakukan tindakdakan merusak.
Konplik batin yang berkepanjangan serta frustasigyterus menerus akan
menimbulkan tindakan agresi, seperti melakukan ngam@serangan
kemarahan terhadap dunia sekitar, mengganggu Imgky bolos sekolah,
melawan guru, mencuri. Ataupun melakukan tindakagakan sebaliknya
seperti masa bodoh, diam, menarik diri dan tidakupedengan lingkungan,
bahkan sama sekali tidak ingin berkomunikasi demgang tuanya sekalipun.
Hal ini dilakukan sebagai pelampiasan rasa tidakspdan pelepasan bagi
ketegangan-ketegangan, kerisauan, sakit hatiasudan dendam. Sikap lain
yang ditunjukan adalah lari dari rumah dan berkunpgusama teman-teman
senasibnya yang merupakan gang kriminal.

Anak yang tidak dibiasakan dengan disiplin dan tandliri yang baik di
rumah sesuai dengan norma-norma yang ada dalardulpatm masyarakat
maunpun norma-norma agama. Hal ini disebabkan &dbenatau bapak atau
keduanya tidak dapat menjalani fungsinya dengak legi pendidikan anak.
Mereka kurang mendapat latihan fisik dan mentalgyaangat diperlukan

dalam kehidupan.



b. Pola kriminal orang tua

Kebiasaan, sikap hidup, tradisi dan filsafat hidamng tua besar sekali

pengaruhnya dalam pembentukan kepribadian anakndidduarga. Karena itu

tingkah laku kriminal orang tua sangat mudah menké&pada anak-anaknya.

Orang tua yang suka marah, sewenang-wenang, agtasiimeledak-ledak akan

timbul iklim psikhis yang tidak menyenangkan. Dandapat merangsang reaksi

emosional yang impulsif kepada anak-anaknya. Tindk&u orang tua asusila
dan kriminal itu akan memberikan dampak negatffjeetap anggota keluarganya.

Pola kriminal ayah atau ibunya atau salah satu@adgeluarga lainnya. Kualitas

dari agresifitas kebiasaan keluarga yang tidak ujerfSebagai akibat dari

kebiasaan itu, anak tidak terbiasa dengan norm@aatalam pergaulan hidup
yang umumnya berlaku. Kebiasaan orang tua berlakang dan munafik,
sombong, sangat mudah ditiru.

c. Keadaan ekonomi keluarga

Gangguan tingkah laku anak dapat juga dipengarién daktor ekonomi

keluarga, baik dari kalangan rendah maupun di kglarekonomi tinggi. Hal ini

mungkin terjadi karena orang tua mereka terlaluksttengan urusannya sehingga
perhatian dan kasih sayang terabaikan.
d. Sikap orang tua

Sikap menolak ini bisa disebabkan oleh:

1) Perkawinan yang tidak bahagia; anak yang dilahirkdalam kondisi
rumahtangga yang rusuh dan tidak damai sehinggk inayang menjadi
sasaran kesalahan orang tua. Akibatnya anak saengrima perlakuan yang
tidak baik dari kedua orang tuanya, diantaranyaataérkeberadaan di dalam
keluarga.

2) Kehadiran anak yang tidak diharapkan di dalam kghu&arena rupa jelek,
bodoh, cacat atau anak yang lahir sebelum pernmikafeng dianggap
membawa aib bagi keluarganya.

Sikap orang tua yang menolak dapat dilihat dafegean:
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a) Anak kurang diperhatikan dalam makanan, pakaiarsd&alah.

b) Kurang sabar terhadap anak.

c) Menghukum anak secara berlebihan

d) Perlakuan yang berbeda dengan saudara-saudaranya

e) Sering mengeluarkan perkataan nada mengusir

Dampak perlakuan tersebut anak merasa tak bahagiaeting menimbulkan

konplik batin dan frustasi yang terus menerus dfaktarang bertingkah laku

agresif. Timbul keinginan untuk membalas dendam p&lakuan orang tua

yang dirasakan anak sangat menyakitkan. Anak mieaguistis, tidak mau

menurut dan suka bertengkar karena ingin menarikatian. la merasa

dengan berkelakuan baikpun tidak mendapat perhatzam kasih sayang,

maka ia berusaha mencari jalan lain yang menjekgketerta mengganggu

lingkungan.

3) Perlindungan yang berlebihan (everprotection) karen

a) Perkawinan yang sudah berlangsung lama dan baru perelah
keturunan.

b) Kehadiran anak tunggal, anak satu-satunya dalamaigd sehingga
menjadi pusat perhatian seluruh keluarga.

c) Anak satu-satunya laki-laki atau perempuan diardavaaranya.

d) Anak yang mempunyai kelainan.

2. Faktor Lingkungan Sekolah
Sekolah adalah sutau lembaga pendidikan yang merapkan anak menjadi
anggota masyarakat yang baik. Tetapi sekolah juga menjadi tempat yang
membuat anak tidak merasa nyaman dan mebosankangga anak sering tidask
masuk sekolah.
Lingkungan sekolah yang dapat meriggtken penyimpangan prilaku sosial:
a. Lingkungan fisik yang kurang memenuhi persyaratan
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Bangunan sekolah yang sangat minim fasilitasnyaarigt menarik dan tidak
menyenangkan bagi anak-anak untuk belajar, sdparnya gedung sekolah yang
tidak ada halaman bermain yang cukup luas, ruag@tes olah raga tidak ada,
ruang kelas yang sempit dan tidak mencukupi, ssinigang buruk, fasilitas
perpustakaan yang kurang atau bahkan tidak ada.

. Disiplin sekolah yang kaku dan tidak konsisten

Ada sekolah yang menggunakan peraturan yang skakatsehingga apabila ada
anak yang melanggar dengan sengaja atau tidak jagmgareka diberi sanksi
hukuman yang kadang-kadang tidak sesuai dengaRatingelanggaran yang
dilakukan. Tetapi adakalanya pelanggar tata tegHholah diabaikan begitu saja,
tidak diberikan sanksi apa-apan.

. Guru yang tidak simpatik

Pada zaman modern sekarang ini tidak semua gum lyekerja dengan penuh
dedikasi pada propesinya. Pada beberapa guru pnosegajar hanya terbatas
pada pengoperan (pemindahan), tanpa melihat kednututsiswanya.
Perkembangan kepribadian anak kurang diperhatikaln guru sebab mereka
lebih berkepentingan dengan masalah belajar mendajegan cara pengoperan
informasi saja. Sikap guru yang tidak terkontremperamennya meledak-ledak,
kurang sabar, tidak punya rasa humor, dan varigaiasyang membosankan.
Kondisi ini akan menimbulkan antisipasi dan menggranotivasi belajar pada
anak. Karena pada siatuasi belajar yang sepettitiocak jarang anak lebih
memilih untuk membolos dan berkeliaran di luar $&kgoada jam-jam belajar,

yang dimanfaatkan untuk hal-hal negatif.

. Masalah kurikulum sekolah

Kurikulum sekolah dapat juga merupakan salah saguruyang menimbulkan
kebosanan dan ketidak nyamanan anak untuk belajseldlah. Kurikulum
merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuandigikan, sekaligus
merupakan pedoman dalam pelaksanaan pengajarakafals. Kurikulum yang

homogen kurang menguntungkan siswa, karena mere&kmponyai latar
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belakang yang berbeda, baik dilihat dari kemampgnggiektualnya, minat dan
lingkungannya. Artinya keberadaan kurikulum yanglaki memperhatikan
kebutuhan anak akan sulit terukur keberhasilannya.
e. Masalah metode dan teknik mengajar

Dalam kegiatan belajar mengajar kadangkala sekdkainang memberi
kesempatan kepada para siswanya untuk melakukameskdebas baik secara
fisikk maupun psikologis. Sebab segalanya sudalurd@dén ditentukan seperti
pada saat guru memberikan materi dengan metodmabraiswa mendengarkan
secara pasif dan dialaminya selama berjam-jam, 8&museperti menggunakan
buku yang sudah lebih dahulu ditentukan, bahkaedéikan oleh sekolah untuk
dijual kepada murid. Keadaan seperti ini adakalangajemukan siswa, sehingga
kurang membangun aktivitas-aktivitas kreatifnya.n§sn demikian sekolah
tidak/kurang membangkitkan dinamisme siswa sehinggeang merangsang

gairah belajar siswa.

3. Faktor Lingkungan Masyarakat

Pengaruh lingkunan masyarakat disebut juga pengbudaya atau kultur.
Kebudayaan menyangkut nilai-nilai norma-norma daat stiadat yang diserap oleh
anak-anak dalam kehidupannya. Tetapi di dalam makgh yang kompleks ini
sebagai produk dari kemajuan teknologi, mekanisadystrialisasi, dan urbanisasi,
memunculkan banyak masaalah yang dialami oleh dahkan orang tua. Hal ini
terjadi karena mereka sulit mengadakan penyesudi@am adaptasi terhadap
perubahan-perubahan msyarakat yang begitu pesaulite® ini mengakibatkan
kecemasan dan konplik pada diri anak baik secabaike dan eksternal sikapnya,
maupun secara tersembunyi dan intern dalam direkaerAkibatnya banyak orang
mengembangkan pola tingkah laku yang menyimpang raaeama-norma dan adat
istiadat.

Di kota-kota besar, tuntutan kekayaan dan hidup ahevseolah-olah

merupakan ciri kota besar. Bagi anak yang tidakatdapengikuti pola hidup serba
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materialistis akan menjadi bingung dan putus asarekd yang mempunyai kondisi
ekonomi lemah, dengan mudah menyerap etika yangradktif dan menolak

norma-norma yang berlaku. Mereka cenderung melaktikdakan-tindakan agresif
dan kekerasan sebagai reaksi terhadap kondisil 3@sig serba mewah tadi yang
tidak terjangkau oleh kehidupan mereka. Sebalikbggi mereka dengan kondisi
ekonomi yang mencukupi kebutuhan mereka, biasargreka punya banyak waktu
luang. Untuk mengisi waktu luang tersebut banyakira mereka menyibukan diri
dengan melakukan kegiatan yang tidak berguna s$epebut-kebutan, mabuk-
mabukan, dan penggunaan obat-obat terlarang.

Pengaruh urbanisasi; anak dan remaja yang datanglelka untuk mengadu
nasib ke kota. Di kota mereka di tempat-tempat Kummasyarakatnya miskin
dengan kepadatan penduduk yang tinggi dan fasyiag sangat kurang; banyak
pengangguran, ditambah dengan banyaknya kasuskiekgeena lingkungan yang
kotor dan kumuh, dapat memberikan tekanan-tekamearentu kepada mereka.
Kondisi seperti ini dapat membuat seseorang memekiad dan melakukan hal-hal
yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang temi untuk mempertahankan
hidupnya, seperti mencuri, merampok, dan sebagaBsgitu pula halnya di daerah
yang mengalami proses perubahan yang sangat jeeeati flaerah industri, ibu kota,
daerah pelabuhan, daerah pariwisata.

Faktor lain yang sangat mendukung terjadinya pepamgan tingkah laku pada
anak adalah media masa. Media masa adalah peratgkanikasi seperti televisi,
internet, film, surat kabar, dan majalah yang negkau masyarakat luas. Melalui
jaringan komunikasi yang sangat canggih tersebwn alengan sangat mudah
mempengaruhi tingkah laku anak. Penayangan adegja@rdsan, penggunaan obat-
obat terlarang, pornografi, penolakan norma-nomagan-adegan lain yang diserap
anak tanpa melalui filter yang ketat. Hal terselakian dapat mempengaruhi

perkembangan sosial anak.
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BAB 111
UPAYA PENANGGULANGAN PENYIMPANGAN PERILAKU SOSIAL
ANAK TUNALARAS

Anak tunalaras yang mempunyai tingkah laku mengganmerusak, dan tidak jarang
menyebabkan korban bagi lingkungan dimana merekadae(misalnya anak hiperakiif,
agresif, deliqguensi dan sebagainya). Keberadaarekaedimana saja selalu meresahkan
lingkungannya, karena itu telah banyak upaya yaladukan untuk menangani tingkah laku
mereka diantaranya oleh keluarga, sekolah, danareisyt.

1. Upaya Keluarga
a. Sedini mungkin (sebelum anak masuk taman KanakdQansengajak anak untuk
berkonsultasi dengan psikolog, psikiater, paedagokter anak, atau neurolog.
b. Mengupayakan mendapatkan buku-buku petunjuk terdarsgcara membimbing anak
yang bermasalah tingkah laku.
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c. Mendoakan anaknya dan sedini mungkin mendekatkgmadee Tuhan, dengan
menjalankan perintahNya dan menjauhi laranganNya.

d. Orang tua memberikan contoh tingkah laku yang thken dari anak atau menjadi
model setiap hari.

e. Mengikuti dan mel;aksanakan petunjuk-petunjuk gemia ahli yang terkait dengan
anak tunalaras.

Selain upaya di atas dalam menghadapi kenalalak, orang tua dapat mengambil
dua tindakan atau sikap yaitu tindakan preventifgybertujuan untuk menjauhkan anak
dari perbuatan buruk, atau dari lingkungan pergayéag buruk. Dan tindakan atau sikap
represif yang bertujuan untuk mengadakan rehadiildtau reeducation pada anak nakal.
Dalam hal yang bersifat preventif, pinak orangdapat memberikan tindakan:

1) Memberikan rasa disiplin dari orang tua

2) Memberikan pengawasan dan perlindungan terhaddp ana

3) Pencurahan kasih sayang dari orang tua

4) Menjaga agar tetap terdapat suatu hubungan yarsifdteintim dalam satu ikatan
keluarga

Sedangkan sikap yang bersifat represif hendaknyeyamebil sikap:

1) Mengadakan intropeksi sepenuhnya akan kealpaan yalaf/pernah dilakukan
sehingga menyebabkan anak terjerumus ke dalankéindaiminal

2) Memahami sepenuhnya akan latar belakang dari nagalaakalan yang menimpa
anaknya

3) Meminta bantuan para ahli di dalam mengawasi pebkegannya

4) Membuat catatan perkembangan anak

2. Upaya Sekolah
Akibat yang disebabkan oleh penyimpangan tingk&h Ekan mempengaruhi program-
program sekolah, mengganggu proses belajar mengagans penyimpangan yang
dilakukan misalnya pencurian, penyerangan, pengguodat terlarang, minuman keras,
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gangguan seksual, atau perusakan. Untuk mengatagnmpangan tingkah laku ini, pihak

sekolah mengadakan program bimbingan dan konseling.

. Upaya Masyarakat

a. Meningkatkan kegiatan pemuda

b. Bergabung dengan kegiatan yang dilakukan oleh petakrdan instansi terkait
Program kerjasama ini dapat berupa program reteashilbagi anak yang mengalami
penyimpangan perilaku. Program rehabilitasi adatbgram yang dilakukan oleh
pemerintah bekerja sama dengan Departemen Sosphri@men Pendidikan Nasional,
Kepolisian, dan Kehakiman.
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